BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan bahasan penting dalam setiap insan. Keberadaannya
merupakan suatu hal yang mendasar dan pokok dalam setiap kehidupan manusia.
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat.' Bahkan pendidikan juga kerap
kali di katakan sebagai tolok ukur keberhasilan dan kemajuan bangsa. Di dalam
pendidikan tentu terdapat banyak proses dalam mencapai keberhasilan, dan
dilakukannya pendidikan bukan semata-mata ketika manusia telah siap menerima

pendidikan di dalam lembaga formal, akan tetapi juga non formal.
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“Wahai manusia! Sungguh, kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan perempuan, kemudian kamin jadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia diantara
kamu di sis Allah ialah orang yang paling bertawa. Sungguh Allah Maha

Mengetahui, Maha teliti” (Q.S Al-Hujurat : 13)

'Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hal.



Dari ayat tersebut sangat jelas bahwa Allah telah memerintahkan hambanya
untuk saling mengenal supaya menjadikan pelajaran, sebagai salah satu cara
dalam meningkatkan kemapuan manusia, terutama kemampuan berpikirnya. Oleh
karena itu, sangatlah wajar apabila perintah dalam berpikir juga di terangkan
dalam kitab suci Al-Qur’an.

Proses pendidikan sesungguhnya telah berlangsung sejak manusia di lahirkan
ke dunia ini. Pada saat itu manusia yang baru dilahirkan telah mendapatkan
sentuhan pendidikan dari orang tuanya. Sesederhana apapun pendidikan yang
diberikan oleh orangtua itu sudah termasuk dalam proses pendidikan manusia di
awal dia berada di dunia, selain itu pastilah dalam proses tersebut terjadi transfer
nilai-nilai yang diberikan orangtua kepada anak.? Oleh sebab itu di dalam proses
pendidikan peran orang tua juga merupakan suatu hal yang menunjang manusia
dalam keberhasilannya.

Dalam pendidikan juga tidak akan terlepas dari yang namanya proses
pembelajaran, karena pembelajaran merupakan sarana dalam tercapainya suatu
keberhasilan pendidikan. Pembelajaran adalah suatu interaksi antara pendidik
dengan peserta didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut
Miarso yang di dikutip oleh Eveline Siregar dan Hartini Nara, pembelajaran
adalah usaha pendidikan yang di laksanakan secara sengaja, dengan tujuan yang
telah ditetapkan sebelum proses dilaksanakan serta pelaksanannya terkendali.®

Jadi, sebelum proses pembelajaran telah terdapat susunan ataupun beberapa

2 puwa Amaja Prawira, Psikologi Pendidikan Dalam Perspektif Baru, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), hal. 13

® Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dn Pembelajaran, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2011), hal. 12



rancangan pembelajaran dengan tujuan pembelajaran tetep fokus kepada
pembahasan tertentu supaya suatu pembelajaran tersebut mencapai keberhasilan.

Pembelajaran tentu akan berjalan sesuai prosedur-prosedur yang telah
ditetapkan. Proses pembelajaran tidak akan terlepas dari proses berpikir.
Pengertian berpikir secara umum adalah aktivitas mental atau intelektual yang
melibatkan kesadaran dan subjektivitas individu. Hal ini dapat mengarah pada
sesuatu yang berupa tindakan atau ide-ide atau pengaturan ide. Berpikir juga
mendasari segala tindakan manusia dan interaksinya.’Dalam melakukan aktivitas,
manusia memang memiliki syaraf tersendiri dalam melakukan tindakan, namun
ada beberapa aktivitas manusia pula yang di pengaruhi oleh sistem pikiran
manusia. Berpikir terpusat pada otak manusia.

Pernyataan-pernyataan tersebut menjelaskan bahwa proses berpikir itu adalah
hal yang paling inti pendidikan, dan tidak mungkin terlepas dalam tiap
langkahnya. Tidak hanya pendidikan, dalam melakukan aktifitas apapun manusia
membutuhkan otaknya untuk digunakan berpikir, pada dasarnya memang pikiran
adalah yang menguasai tingkah laku manusia. Dalam pendidikan agama Islam, tak
jarang siswa menganggap mudah pembelajaran PAI sehingga tak perlu
membutuhkan banyak waktu untuk berpikir. Namun, pada kenyatannya dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam justru memerlukan cara berpikir yang
tepat dan memiliki banyak kesempatan supaya mampu mengoptimalkan cara

berpikir peserta didik.

* Wowo Sunaryo, Taksonomi Berpikir, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hal



Dari itu diperlukan peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada
peserta didik, khususnya di dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam supaya
nilai-nilai agamis lebih mudah terserap oleh peserta didik. SMKN 1 Tulungagung
merupakan salah satu sekolah menengah atas yang umum, dengan lembaga yang
hanya memiliki waktu terbatas untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
maka jika di kerucutkan semakin minim pula kesempatan peserta didik dalam
mengembangkan peningkatan kemampuan berpikirnya.

Menurut data KPAI, jumlah kasus pendidikan per tanggal 30 Juni 2018,
berjumlah 161 kasus, adapun rinciannya ; anak korban tawuran sebanyak 31 kasus
atau 19,3 persen, anak korban kekerasan dan bullying sebanyak 36 kasus atau22,4
persen, anak pelaku kekerasan dan bullying sebanyak 41 kasus atau 25,5, persen,
dan anak dalam kebijakan (pungli, di keluarkan dari sekolah, tidak oleh ikut ujian)
sebanyak 30 kasus atau 18,7 persen.

Beberapa penelitian yang sebelumnya telah di lakukan oleh peneliti seperti
yang dilakan oeh Dini® yang menggunakan kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam mata pelajaran matematika. Penelitian yang sejalan juga dilakukan oleh
Kasmudin®yang melakukan penelitian berupa pengaruh strategi pembelajaran
terhadap berpikir tingkat tinggi. Valensy, Risma, dan Pujiati’ juga melakukan

penelitian berupa pengaruh strategi pembelajaran terhadap berpikir tingkat tinggi

°Dini Kinati Fardah, Analisis Proses dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam
Matematika Melalui Tugas Open Ended, (Semarang: Jurnal, 2012)

®Kasmudin Mustapa, Pengaruh Strategi Pembelajaran terhadap Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi (Palu: Jurnal, 2014)

"Valensy Rachmedita, Risma M. Sinaga, dan Pujiati, Peningkatan Kemampuan Berpikir
Kritis Melalui Penggunaan Strategi Active Sharing Knowledge, (Lampung: Skripsi, 2016)



Kemudian Risna dan Mardiah® melakukan penelitian strategi pemelajaran open
ended terhadap kemampuan berpikir kritis dalam mata pelajaran maematika.
Berbeda dengan Nova® serta Susilowati, Sajidan, dan Murni Ramli‘® melakukan
penelitian berupa analisis keterampilan dan proses berpikir tingkat tinggi siswa.
Sedangkan Yusri® dan Nur Astuti® melakukan penelitian berupa strategi
pembelajaran Fisika dan Ekonomi.Penelitian-penelitian sebelumnya yang
mungkin dilakukan oleh penulis berhubungan dengan ilmu pasti. Dan penulis
akan melakukan penelitian yang berbeda dari penelitan-penelitian yang telah
dilakukan peneliti sebelumnya yaitu pembelajaran Pendidikan Agama Islam
sebagai proses peningkatan berpikir tingkat tinggi siswa.

Pembelajaran berpikir tingkat tinggi telah menjadi tujuan pendidikan dalam
dunia pendidkan akhir-akhir ini. Pembelajaran berpikir merupakan sarana dalam
memperbaiki keterampilan berpikir siswa dan juga menyiapkan agar siswa
berhasil dalam menghadapi kehidupan . dengan pembelajaran ini, siswa akan
memperoleh bekal pengetahuan dan diharapkan mampu mengembangkan apa

yang dimilikinya melalui cara berpikir tingkat tinggi.

®Risna Kurniati dan Mardiah Astuti, Penerapan Strategi Pembelajaran Open Ended
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelaran Matematika Kelas V di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang, (Palembang: Jurnal, 2016)

°Nova Rahmawati, Analisis Keterampilan dan Proses Berpikir Tingkat Tinggi Siswa
Dalam Pembelajaran Inkuiri Terbimbing berbantuan LKS Interaktif , (Semarang: Skripsi, 2016)

"“Susilowati, Sajidan, dan Murni Ramli, Analisis Keterampilan Berpir Kritis Siswa
Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Magetan, (Magetan: Jurnal, 2017)

"Yusri Handayani, Peranan Strategi Active Knowledge Sharing Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Fisika Pada Guru Kelas VIII SMP Unismuh Makassar, (Makassar: Jurnal, 2017)

“Nur Astuti,Peningkatan Higher Order Thinking Skill (HOTS) Melalui Strategi
Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir Pada Pembelajaran Ekonomi Kelas X SMK
Muhammadiyah 1 Wates, (Yogyakarta: Skripsi, 2018)



Adanya adanya penelitian ini, peneliti juga berharap semoga pembelajaran
Pendidikan Agama Islam mampu memberikan contoh, memberikan semangat
kepada para guru-guru mata pelajaran lain terutama juga untuk peserta didik
supaya mampu mengembangkan proses berpikir tingkat tinggi melalui Pendidikan
Agama Islam. Peneliti memilih lokasi penelitian di SMKN 1 Tulungagung karena
sekolah tersebut merupakan sekolah yang cukup baru, tetapi telah memiliki
prestasi yang fuku[p banyak di dalam bidang akademiknya, sehingga membuat
peneliti tertarik dalam melakukan penelitian untuk mengembangkan lagi

kemampuan berpikirnya melalui pembelajaran PAI.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis menguraikan fokus
penelitian di bawabh ini :
1.Bagaimana strategi meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
dalam pembelajaran PAI di SMKN 1 Tulungagung ?
2. Bagaimana kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam pembelajaran

PAI di SMKN 1 Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui strategi pembelajaran PAI dalam meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi di SMKN 1 Tulungagung.
2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam

pembelajaran PAI di SMKN 1 Tulungagung.



D. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian yang penulis lakukan

adalah sebagai berikut :

1. Secara Teoritis

Dari hasil penelitian akan ditemukan kemampuan berpikir tingkat tinggi

siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa di SMKN 1

Tulungagung.

2.Secara Praktis

a.

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi gur agar
tercapai keberhasilan dari proses belajar mengajar yang sesuai
harapan.

Bagi Peneliti Berikutnya

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi peneliti
yang lain untuk dapat dijadikan penunjang dan pengembangan
penelitian yang relevan dengan penelitian ini.

Bagi Guru

Untuk menambah wawasan serta mengingatkan, akan pentingnya
memperhatikan kemampuan berpikir siswa walaupun di dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Selain itu juga merupakan



upaya mengembalikan tujuan awal pendidikan untuk membangun

siswa supaya lebih beriman dan menerapkan nilai-nilai religi.

d. Bagi Masyarakat
Untuk memberikan wawasan kepada mereka akan pentingnya
kemampuan berpikir supaya memiliki peluang yang lebih besar

dalam tercapainya keberhasilan di dalam pendidikan.

E. Penegasan Istilah

Istilah-istilah yang dipandang penting untuk dijelaskan dalam penelitian ini
dan untuk menghindari kesalahpahaman pembaca adalah sebagai berikut :
1.Konseptual
a. Berpikir Tingkat Tinggi

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill)
merupakan proses berpikir yang tidak sekedar menghafal dan
menyampaikan kembali informasi yang telah di ketahui. Kemampuan
berpikir tingkat tinggi juga merupakan kemampuan seseorang dalam
menghubungkan, memanipulasi, dan mentransformasi pengetahuan serta
pengalaman yang sudah dimiliki untuk berpikir secara kritis dan kreatif
dalam menetukan upaya keputusan dan memecahkan masalah pada
situasi yang sedang dihadapi. Secara umum, terdapat beberapa aspek

yang menunjukkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki oleh



seseorang Yyaitu kemampuan berpikir Kkritis, berpikir kreatif, serta
memecahkan masalah.™
2. Operasional
Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana cara
berpikir siswa didalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
bagaimana strategi yang harus di tempuh oleh pendidik agar peserta didik
mampu menerapkan cara berpikir tingkat tinggi tidak hanya di dalam

ilmu pasti tetapi juga di dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan digunakan untuk memberikan gambaran tentang isi
dan kandungan dalam penulisan penelitian ini, untuk memudahkan penyusunan
penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab yang di lengkapi dengan pembahasan-
pembahasan, yaitu :
a. Bab | Pendahuluan, terdiri dari : a) Konteks penelitian, b) Fokus
Penelitian / Rumusan Masalah, ¢) Tujuan Penelitian, d) Manfaat
Penelitian, e) Penegasan Istilah, f) Sistematika Pembahasan Skripsi.
b. Bab Il Kajian Pustaka, terdiri dari : a) Kajian Fokus Pertama, yaitu
mengenai pengertian berpikir tingkat tinggi, b) Kajian Fokus Kedua

mengenai indikator berpikir tingkat tinggi, ¢) Kajian Fokus Ketiga

BEmi Rofiah, Nonoh Siti Aminah, Elvin Yusliana Ekawati, “Penyusunan Instrumen Tes
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Fisika Pada Siswa SMP”, FKIP Universitas Sebelas Maret 1,
No. 2 (2013): hal. 18
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strategi dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, d)
Kerangka Berpikir atau paradigma.

Bab 11l Metode Penelitian, terdiri dari : a) pola/jenis penelitian, b)
Lokasi Penelitian, c¢) Kehadiran peneliti, d) Sumber data, e) Teknik
Pengumpulan Data, f) Teknik Analisis Data, g) Pengecekan keabsahan
data, h) Pengecekan keabsahan temuan dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV Paparan Penelitian terdiri dari : a) Paparan Data, b) Paparan
Temuan

Bab V Pembahasan Hasil Penelitian, Terdiri dari, a) Pembahasan tentang
cara berpikir tingkat tinggi siswa dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.

Bab VI Penutup, terdiri dari : a) Kesimpulan yang mempermudah

pembaca dalam mengambil intisari, b) saran.



